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Abstract

This writing is classroom action research that is intended to increase students ability in reading poetry using
modelling technigue of students class X of SMA Negeri 1 Lilinlan. Specifically, the aim of this writing is to
describe planning, performing, and learning assessment. Result of research shows that modelling technigue in
learning lo read poetry can increase students class X» ability of SMA Negeri 1 in planning, performing, and
assessment level. The ability of reading poetry by paying attention to the promunciation, tone, stres, and
intonalion based on the research is in the pre-action only 16,66 % who passes learning completely, circle 1 59,38
% student that passes learning completely, circle 11 the percentage achieves 80,64 %, and circle HI students
ability achieres 96,77 %o.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitan nndakan kelas (classmom action research) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca puist melalui teknik pemodelan pada siswa kelas Xz SMA
Negen 1 Lilirilau. Secara khusus tujuan penelitan ini adalah untk mendesknpsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Hasil penelittan membuktikan bahwa
teknik pemodelan dalam pembelajaran membaca puisi dapat meningkatkan kemampuan siswa
kelas Xz SMA Negert 1 Lilirilau pada rahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penilaian
kemampuan ditemukan hasil analisis tes kemampuan membaca puisi dengan memperhatikan
lafal, nada, tekanan, dan intonasi menunjukan bahwa pada tahap pratindakan hanya 16,66%
yang mencapai ketuntasan belajar, siklus 1 59,38% siswa yang mengalami ketuntasan belajar,
pada siklus I1 mencapai 80,64%, dan pada siklus 111 kemampuan siswa mencapai 96,77%.

Kata kunci: peningkatan, pembacaan puisi, teknik pemodelan
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I. Pendahuluan

Pembelajaran sastra merupakan salah satu
cabang ilmu yang dapat dyadikan alternanf
merajut  tatanan  peradaban  bangsa  yang
berkarakter baik. Namun, diperlukan keberanian
dan kerendahan hati untuk mengakui pengajaran
sastra ch sckolah yang dewasa i1 masih bersifat
konvensional, dengan cirt utama pengajaran yang
lebith menekankan pada teon, konsep, tata bahasa,
dan sejarah sastra. Padahal, telah diketahui bahwa
pengajaran sastra yang demikian akan menjadikan
proses pembelajaran sastra sangat membosankan
dan tndak memberikan manfaat yang optimal
untuk menemukan kekurangan hikmah sastra.

Kualitas pengajaran sastra sejauh int masth
sering  dipertanyakan  dan  diragukan. Kondisi
tersebut diperkirakan karena adanya kurikulum
yang sening berganti-ganti dan alokasi waktu yang
dianggap kurang. Hal tersebut menjadi penyebab
utama rendahnya kualitas  pengajaran  sastra.
Namun, penafsiran  tersebut di atas  remyata
bertentangan dengan  fakta empink yang
ditemukan oleh Ismail (Rudy, 2008:04) bahwa
penyebab  hal  tersebut adalah  metodologi
pengajaran sastra yang tidak efisien. Kondist
demikian dipertegas oleh Rosidi (Rudy, 2008:04)
bahwa kualitas pembelajaran sastra masih sangat
memprihatinkan  dundikasikan  oleh  pengajaran
sastra yang seadanya. Penyebabnya adalah
kurikulum yang tidak jelas arahnya, jumlah
pengajar dan kemampuannya tidak memadai, dan
materi pengajaran tidak lengkap. Kedua sastrawan
terschut di atas merupakan  stereotipe  yang
representanf mengeluhkan buruknya pengajaran
sastra di seluruh jenjang pendidikan.

Pengajaran  apresasi  puisi  bukanlah
sekadar memindahkan pengetahuan guru kepada
anak didik. Ketidakmantapan pengajaran apresiasi
sastra khususnya puisi selama ini disebabkan
karena pengajaran tersebut hanya terpaku pada
pengetahuan  kesusastraan  khusus  pengetahuan
puisi. Padahal yang penting adalah bagaimana
menanamkan apresiasi yang tinggi pada anak didik
agar  nila-nilar  luhur,  agung,  katarsis, dan
kontemplanf dapat dinitkmati, dipahami, dan
dihayati. Selan itu, pengajaran puisi selama i
hanya semata-mata untuk pemenuhan standar
kompetensi yang telah ada, schingga siswa seakan-

akan melakukan apresiasi puisi semata-mata untuk
mendapatkan nilai yang baik, tanpa mereka sadarni
bahwa sesungguhnya potensi yang mereka miliki
itu dapat dikembangkan dan sumbangan untuk
meningkatkan kearifan manusia.

2. Kerangka Teori

2.1 Pembelajaran Puisi

Pembelajaran  puist bertujuan - membina
apresiasi putsi dan  mengembangkan kearifan
menangkap isyarat-isyarat kehidupan. Puisi, dalam
keutuhan bentuknya, merupakan perwujudan
pengalaman indra dan pengalaman nalar para
sastrawan atau  pujangga yang dngkapkan
dengan sungguh-sungguh dan intensit. Melalui
keintensifan - pengungkapan  inilah  kita  dapat
menemukan dan  mengenal beraneka warna
pengalaman  manusia  seperti  kegelisahan,
kepedihan, pengertian, ketentraman, kegembiraan,
kekaguman, kebahagiaan dan lain-lain. Agar dapat
menghargal secara wajar pengalaman-pengalaman
yang tertuang dalam pusi, kita harus mendekati
dan menggaulinya secara intensif, sehingga sejalan
dengan pembelajaran apresiatif  yang  hendak
dicapat yaitu:

a. Anak  didik  hendaknya  memperolceh
kesadaran yang lebth baik terhadap diri
sendin, orang lain dan kehidupan sckitarnya
hingga mereka bersikap terbuka, rendah
hati, peka perasaan dan pikiran kntisnya
terhadap tingkah laku pnbadi, orang lain,

serta masalah-masalah kehidupan
sckitarnya.
b. Anak didik hendaknya memperoleh

kesenangan dart pembaca dan mempelajari
puist hingga tumbuh keinginan membaca

dan  mempelajan puisi  pada  wakru
senggangnya.

¢.  Amak didik hendaknya memperoleh
pengetahuan dan  pengertian dasar tentang
puisi hingga tumbuh keinginan
memadukannya  dengan  pengalaman

pribadinya yang diperoleh di sckolah kini
dan mendatang.

Pada hakikatnya tujuan pembelajaran puisi
adalah menanamkan rasa peka terhadap pusi
schingga tumbuh rasa bangga, senang, atau haru.
Untuk 1tu, perlu ditanamkan rasa cinta, schingga



setelah anak didik dewasa, dewasa pula 1a dalam
kegemaran dan kemampuan apresiasi terhadap
putsi. Dengan demikian penckanan pembelajaran
pussi nidak hanya pada aspek teon dan aspek
praktek, tetapi pada aspek yang mengandung milai
pembentukan watak dan sikap, di samping adanya
unsur-unsur kesenangan dan kenikmatan.

2.2 Teknik Pemodelan

Johnson (2002:67) mendefinisikan CTL
sebagar sebuah proses pendidikan yang bertujuan
menolong para siswa melihat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajan dengan
cara  menghubungkan subjek-subjek akademik
dengan  konteks dalam  kchidupan  kescharan
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pnbadi,
sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai
tujuan 1tu, sistem tersebut meliputi kedelapan
komponen  (karakteristik) bertkut:  membuat
keterkattan-keterkaitan yang bermakna,
melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan
pembelajaran yang diatur sendin, melakukan kerja
sama, berpikir kntis dan  kreatf, membantu
individu  untuk  tumbuh dan  berkembang,
mencapal standar yang tinggi, dan menggunakan
penilaian autentik.

Dalam hal im  Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran
yang holisnk dan bertujuan membantu  siswa
untuk memahami makna matert ajar dengan
mengaitkannya  dengan  konteks  kehidupan
mercka schari-han (kontcks pribadi, sosial dan
kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/
keterampilan yang dinamis dan teksibel untuk
mengonstruksi  pemahamannya sendin  secara
aktif.

Konsep Teknik Pemodelan, yakni sebuah
pembelajaran  keterampilan  atau  pengetahuan
tertentu, dan berdasarkan model yang bisa ditiru,
Dalam konsep i keglatan mendemontrasikan
suatu kinerja agar siswa dapat mencontoh, belajar
atau melakukan sesuatu sesuat dengan model yang
dibertkan. Guru memberi model tentang how ro
learn (bagaimana cara belajar) dan guru bukan
satu-satunya model, melainkan dapat diambil dan
orang yang berkompeten dalam bidang yang akan
diajarkan  siswa berprestas: musalnya yang pernah
menjadi juara lomba baca puist atau melalui media
cetak dan elektronik.
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3. Metode

Penelinan it dilaksanakan  pada  siswa
kelas XI SMA Negen 1 Lilinlau Kabupaten
Soppeng. Prosedur penelitian tindakan kelas ini
terdin dan dua siklus, Tiap siklus dilaksanakan
sesual dengan perubahan yang ingin dicapar.

Adapun rnincan  prosedur  penelitian
tindakan ini dapat dijabarkan sesuai tahap yaitu
l.  Perencanaan, 2. Pelaksanaan Tindakan, 3.
Observast, 4. Refleksi.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif
dan teknik analisis kualitatnf. Untuk analisis
kuanntatif digunakan statistik deskniptif yaitu skor
rata-rata dan persentase. Selain itu, ditentukan
pula standar deviasi, tabel  frekuens:  dan
persentase, nilai terendah dan nilai teriinggi yang
dicapai oleh siswa dari pemberian kuesioner
kemandiran.

4. Pembahasan

4.1 Pratindakan

Sebelum  memberitkan tindakan  (teknik
pemodelan), terlebth dahulu peneliti melakukan
pratindakan pada kelas yang menjadi  subjek
penchnan  yakmi kelas X; untuk mengetahu
kemampuan awal siswa. Dalam hal ini penelin
memben  sedikit  pengayaan  tentang  puisi
kemudian membagikan teks puisi kepada siswa.
Setelah 1u siswa secara kescluruhan membaca
puisi di tempat masing-masing lalu  penelit
memberikan  kesempatan kepada  siswa  untuk
membaca pussi di depan siswa-siswa yang lain.

Adapun hasil yang didapatkan oleh
peneliti pada tahap pratindakan i yakni siswa
vang tuntas dalam membaca puisi berjumlah 5
atau  16,66% siswa dan yang belum  tuntas
berjumlah 25 atau 8333% siswa. Pada tahap
pratindakan  secara merenik hasil tes penilaian
lafal, nada, tekanan, dan intonasi pada pembacaan
puisi dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Ketepatan pelafalan

Hasil tes pratindakan yang diperoleh
menunjukan bahwa ketepatan pengucapan siswa
dalam melatalkan huruf masth terdapat banyak
kesalahan. Hasil tes pratindakan  ketepatan

pelafalan dapat dilthat pada tabel 1 berikut mni.
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Tabel 1 Hasil tes lafal pada tahap pratindakan

‘Tabel 2 Hasil tes nada pada tahap pratindakan

No. | Frekuensi | Persentase Kategori
No Frekuensi | Persentase Kategori 1 0 0 Sangat baik
- _ 2 2 6,66 Baik
- 2 0 Sangat baik 3 14 36,66 Cukup
2 O 20,00 Baik - 14 46,66 Kurang
5 0 0 v,

3 T 36,66 Cukup > Gagal

4 8 26,66 Kurang Sumber: Surves, April 2010

= = S Pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil tes
'.’ ? 16,60 L pratindakan dari  segt ketepatan nada yang

Sumber: survei, April 2010

Pada tabel 1 menunjukan bahwa hasil tes
pratindakan dart  segi  ketepatan lafal  yang
diperoleh dari 30 siswa yang hadir adalah 0 atau 0
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
6 atau 20 persen siswa yang memperoleh kategon
baik, 11 arau 36,66 persen yang memperoleh
kategori cukup, 8 atau 26,66 persen yang
memperoleh kategort kurang, dan 5 atau 16,66
persen vang dinyatakan gagal. Jadi, dari 30 siswa
yang diben tes fidak ada yang mencapai kategon
baik sekali.

Dalam hal ini, umumnya siswa kurang
tepat dalam melafalkan huruf /e/ dan /&/ .
Misalnya pada kata wegerikn terdapat dua huruf ¢
yang scharusnya dilafalkan dengan cara yang
berbeda, tapi sebagian besar siswa melatalkannya
dengan bunyi yang sama. Begitu juga dengan kata
mereka, levhempas, menangis, terdengar dil. Selain itu,
siswa juga kurang percaya din dan gugup schingga
banyak pelafalan kata yang salah musalnya
tersungknr  dibaca  bersungknr,  ada  juga  yang
menambahkan morfem ber- dan morfem -&an
pada kata porak-poranda sehingga kata tersebut
berubah menjadi berporak-poranda dan  porak-
porandakan.

b. Ketapatan nada

Hasil tes pratindakan yang diperoleh
menunjukan bahwa ketepatan nada atau ungkapan
keadaan jiwa atau suasana han siswa tergolong
rendah, Hasil tes pratindakan ketepatan nada
dapat dilihat pada tabel 2 benkut ini.

diperoleh dani 30 siswa yang hadir adalah 0 atau 0
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
2 atau 6,66 persen siswa yang memperoleh
kategori baik, 14 atau 46,66 persen yang
memperoleh kategort cukup, 14 atau 46,66 persen
yang memperoleh kategon kurang, dan 0 atau 0
persen yang dinyatakan gagal. Jadi dan 30 siswa
vang diben tes tidak ada yang mencapar kategon
baik sekali.

Hal ttu umumnya disebakan karena siswa
kurang tepat dalam mengungkapkan nada atau
suasana hatt. Misalnya pada larik Allabu Akbar
Lailahaillallah yang seharusnya dibaca dengan nada
khusyuk dan penuh penghayatan tapi sebagian
besar siswa  mengungkapkannya dengan  nada
datar. Begitu juga pada lank terakhir puisy inikab
peringatan, inikalh hikuman, inikab siksaan yang
merupakan nada  krink oleh penyair  yang
semestinya dapat menimbulkan suasana penuh
pemberontakan bagi pembaca tapi hal itu belum
sepenubhnya tampak pada siswa yang membaca
puisi. Siswa juga kurang memahami  dan
menghayatt  1s1 puisi  schingga  banyak
pengungkapan nada yang ndak sesuai.

c. Ketepatan tekanan

Hasil tes pranndakan yang diperoleh
menunjukan  bahwa ketepatan  tekanan  yang
digunakan oleh siswa dalam membaca puist masih
tergolong kurang, dalam hal i1 penggunaan jeda
dan tempo dalam mengucapkan suku kata atau
kata bahkan kalimat banyak yang tidak tepat. Hasil
tes ketepatan penckanan pada tahap pratindakan
dapat dilihat pada tabel 3 benkut ini.




Tabel 3 Hasil tes tekanan pada tahap pratindakan

No. | Frekuensi | Persentase Kategori
1 0 0 Sangat batk
2 8 26,66 Baik
3 9 30 Cukup
| 20 66,66 Kurang
5 1 333 Gagal
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d. Ketepatan intonasi

Hasil tes pratindakan yang diperoleh
menunjukan  bahwa ketepatan  siswa  dalam
mengatur intonasi suara masth tergolong kurang
dan terdapat banyak kesalahan sehingga ndak
sesual dengan ist pusi. Hasil tes pratindakan
ketepatan intonast dapat dilihat pada tabel 4
bertkut .

Tabel 4 Hasil tes intonasi pada tahap pratindakan

Sumber: Survei, April 2010

Pada tabel 3 menunjukan bahwa hasil tes
pratindakan dan segi ketepatan tckanan yang
diperoleh dart 30 siswa yang hadir adalah 0 atau 0
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
8 atau 26,66 persen siswa yang memperoleh
kategon baik, 9 atau 30 persen persen yang
memperoleh kategon cukup, 20 atau 66,66 persen
yang memperoleh kategort kurang, dan 1 atau
3.33 persen yang dinyatakan gagal. Jadi dan 30
siswa yang diberi tes tidak ada yang mencapai
kategort baik sekali.

Umumnya siswa kurang tepat dalam
menggunakan tekanan dalam mengucapkan suku
kata atau kata bahkan kalimat. Misalnya pada kata
terhempas yang seharusnya mendapatkan tekanan
tapi  schagian  besar  siswa  mengucapkannya
dengan datar tanpa tekanan. Begitu juga dengan
kata porak poranda, apalags, lantas, di. Hal tersebut
terjadi karena siswa  kurang penghayatan dan
belum memahami ist puisi secara keseluruhan
schingga banyak penckanan baik jeda atau pun
tempo yang tidak tepat. Penggunaan jeda misalnya
pada bait ke dua puiss.

Terdengar suaraf /

Ayab v

Ihu.../

Allabu Akbar 1 atlabatliallab/ |
scharusnya antara bans pertama  dan  kedua
terdapat jeda yang agak lama. Sedangkan antara
larik dua dan tiga, tiga dan empat hanya berhents
scbentar. Akan  tetapi kebanyakan siswa tidak
memberikan jeda meskipun ada, hanya dalam
waktu yang sangat singkat. Hal terscbut terjadi
karena siswa ingin agar puisi yang dibacanya cepat
selesar disamping itu karena siswa masih kurang
memahami is1 puisi secara keseluruhan,

No. Frekuensi Persentase | Kategori
1 0 0 Sangar baik
2 8 26,66 Baik
3 17 56,66 Cukup
-+ 5 16,66 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survel, April 2010

Pada tabel 4 menunjukan bahwa hasil tes
pratindakan dan seg1 ketepatan intonasi suara
vang diperoleh dart 30 siswa yang hadir adalah 0
atau 0 persen siswa yang mencapai kategon sangat
baik, 8 atau 26,66 persen siswa yang memperoleh
kategori  batk, 17 atau 56,66 persen  yang
memperoleh kategon cukup, 5 atau 16,66 persen
yang memperoleh kategort kurang, dan 3 atau
16,66 persen yang dinyatakan gagal. Jadi, dari 30
siswa yang diberi tes tidak ada yang mencapai
kategori sangat baik dari aspek intonasi suara.

Kebanyakan siswa kurang tepat dalam
mengatur intonast atau tinggl rendahnya suara.
Misalnya pada kata atau larik yang seharusnya
dibaca dengan suara tinggr atau seakan-akan
berteriak, siswa membacanya dengan suara datar.
Hal tersebut dapat dilihat pada lank puisi satu-satu
tubih tersungkur yang dibaca olch siswa dengan
mtonasi suara datar padahal lank tersebut
semestinya dibaca dengan intonasi suara tinggi.
Begitu juga pada kata porak-poranda, Ayab....,
1bu. ..., Allabu Akbardll.

4.2 Siklus I

Pada siklus i, guru  dan  pelatih
melakukan pembelajaran sesual dengan rencana
pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  yang telah
disepakati  dengan penelitt.  Dalam  hal i1
penerapan teknik pemodelan sudah ada.
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Guru membuka pelajaran dan
membentahukan tujuhan yang hendak dicapai
setelah pembelajaran 1tu berlangsung. Setelah 1tu,
guru memberitkan pengayaan tetang pwst dan
memutarkan video (model) pembacaan puisi. Lalu
guru membenkan kesempatan kepada pelatih
untuk membenkan latthan sederhana kepada
siswa. Setelah 1ty siswa membacakan puisi di
depan dan teman-teman yang  lain
memperhatikan,

Dan hasil observasi proses pada siklus 1
tersebut siswa cenderung masith bingung dan
kurang serius dengan pembelajaran  yang
diterapkan karena cara yang diterapkan itu adalah
sesuatu yang baru bagi mercka. Selain itu, siswa
vang tampil membacakan pust masih kurang
percaya  din, apalagt  dalam  menggunakan
soundsystem.  Sehingga  siswa  masth  kurang
maksimal dalam membaca puisi, dalam hal i1
frekuenst siswa yang hasil belajarnya tuntas yaitu
19 orang siswa dengan persentase 59,38% dan
yang tidak tuntas 13 orang siswa  dengan
persentase  40,62%. Sehingga perlu  dudakan
perbaitkan  pada  siklus  selanjutnya.  Adapun
perbaikan  yang  dilakukan adalah  dengan
memutarkan  video pembacaan  puist  secara
berulang-ulang yang merupakan permintaan dan
siswa. Secara merenitk hasil evaluasi akhir pada
siklus T dapat dilihat pada tabel bertkut ini.

a. Ketepatan lafal

Hasil tes siklus 1 yang diperoleh
menunjukan bahwa ketepatan pengucapan siswa
dalam melafalkan huruf masih tergolong kurang
batk. Hasil tes pratindakan ketepatan pelafalan

e

dapat dilihat pada tabel 5 berikut .

Tabel 5 Hasil tes lafal pada siklus 1

Pada rabel 5 menunjukan bahwa hasil tes
siklus T dan segt ketepatan pelafalan  yang
diperoleh dar 32 siswa yang hadir adalah 1 atau
3.13 persen siswa yang mencapai kategori sangat
baik, 17 atau 53,13 persen siswa yang memperoleh
kategori baik, 8 atau 25 persen siswa yang
memperoleh kategon cukup, 6 atau 188 persen
yang memperoleh kategon kurang, dan ndak ada
lagi siswa yang dinyatakan gagal. Hal ini
menunjukan adanya kemajuan bila dibandingkan
dengan hasil tes pada pratindakan.

b. Ketepatan nada

Hasil tes unjuk kerja siklus 1 yang
diperoleh menunjukan bahwa ketepatan nada atau
ungkapan keadaan jrwa atau suasana hat siswa
kurang tepat meski sudah ada kemajuan bila
dibandingkan dengan pratindakan. Hasil tes siklus
I ketepatan nada dapat dilihat pada tabel 6 benkut
ini.

Tabel 6 Hasil tes nada pada siklus T

No. | Frekuensi | Persentase | kategori
Sangat
1 0 0 baﬁ(
2 6 18,8 Baik
3 17 53,13 Cukup
4 9 28,13 Kurang
5 0 0 Gagal

No. Frekuensi Persentase | kategori
1 1 313 Sangat baik
2 17 53,13 Baik
3 8 25 Cukup
4 6 18.8 Kurang
-] 0 0 Gagal

Sumber: Survel, April 2010

Sumber: Surver, April 2010

Pada tabel 6 menunjukan bahwa hasil tes
siklus T dani seg1 ketepatan nada yang diperoleh
dani 32 siswa yang hadir adalah 0 atau 0 persen
siswa yang mencapai kategori sangat baik, 8 atau
18,8 persen siswa yang memperoleh kategort baik,
17 atau 53,13 persen yang memperoleh kategori
cukup, 9 atau 28,13 persen yang memperolch
kategort kurang, dan 0 atau (0 persen yang
dinyatakan gagal. Jadi dan 32 siswa yang diben tes
belum ada yang mencapar kategori baik sckal.

c. Ketepatan tekanan

Hasil tes siklus 1 yang diperolch
menunjukan  bahwa ketepatan  tekanan  yang
digunakan oleh siswa dalam membaca puisi masih
tergolong kurang baik, dalam hal ini penggunaan
jeda dan tempo dalam mengucapkan suku kata
atau kata bahkan kalimat masith ada yang ndak




tepat. Hasil tes ketepatan penekanan pada siklus 1
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.
Tabel 7 Hasil tes tekanan pada siklus 1

No. Frekuensi Persentase | kategori
1 0 0 Sangat baik
2 10 31,25 Baik
3 16 50 Cukup
4 [ 18.8 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survei, Apnl 2010

Pada tabel 7 menunjukan bahwa hasil tes
pratindakan dant seg ketepatan tekanan yang
diperoleh dart 30 siswa yang hadir adalah 0 atau 0
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
8 atau 26,66 persen siswa yang memperoleh
kategon baik, 9 atau 30 persen persen yang
memperoleh kategon cukup, 20 atau 66,66 persen
yang memperoleh kategort kurang, dan 1 atau
3.33 persen yang dinyatakan gagal. Jadi dan 30
siswa yang diberi tes tidak ada yang mencapai
kategort baik sekali.
d. Ketepatan intonasi

Hasil tes siklus 1 yang diperoleh
menunjukan  bahwa  ketepatan  siswa  dalam
mengatur intonasi suara masth tergolong kurang
dan terdapat kesalahan. Hasil tes  pranndakan
ketepatan intonast dapat dilihat pada tabel 8
benkut ini .

Tabel 8 Hasil tes intonasi pada siklus 1
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16,66 persen siswa yang mencapai kategon sangat
baik, 8 atau 26,66 persen siswa yang memperoleh
kategort baik, 17 atau 56,66 persen yang
memperoleh kategon cukup, 5 atau 16,66 persen
vang memperolch kategor kurang, dan 0 atau 0
persen yang dinyatakan gagal. Jadi dan 32 siswa
vang diben tes tidak ada yang dikategorikan gagal
dan aspck ntonast suara.
4.3 Siklus IT

Hal yang membedakan siklus in1 dengan
siklus sebelumnya adalah cara penyapan yang
dilakukan, yaitu memutarkan video (model) secara
berulang-ulang selain itu siswa juga mendapatkan
pengetahuan  baru  tentang cara  menanda
(metrum) pada puist. Pada siklus 11 i diusahakan
agar guru dan pelatth dapat memberikan motivas
kepada siswa pada tap pertemuan agar siswa
dapat lebth percaya din saat membacakan puisi.

Pada siklus I1 i1 tingkat percaya dint dan
penyesuatan  din siswa  terhadap  pembelajaran
dengan teknik  pemodelan  mulai  membaik.
Schingga siswa pun mulai bersungguh-sungguh
dan lebih aktif dalam latthan. Hal tersebut sangat
berpengaru pada kemampuan membaca siswa.
Dalam hal ini siswa yang mencapai ketuntasan
belajar mencapai 25 atau 80,64%, sedangkan siswa
yang tdak mencapai tuntas belajar ada enam
orang atau 19,35%. Secara merenik hasil evaluas:
akhir pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel
berikut 1ni.
a. Ketepatan pelafalan

Hasil tes siklus 1T yang  diperoleh
menunjukan bahwa ketepatan pengucapan siswa
dalam melafalkan hurut masih terdapat satu atau
dua kesalahan. Hasil tes pratindakan ketepatan
pelafalan dapat dilthat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 Hasil tes lafal pada siklus 11

No. | Frekuensi | Persentase | Kategori
l 5 16,66 Sg:igkat
2 26,66 Baik
3 17 56,66 Cukup
4 5 16,66 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survei, April 2010

Pada tabel 8 menunjukan bahwa hasil tes
siklus 1 dari segt ketepatan intonasi suara yang
diperoleh dant 32 siswa yang hadir adalah 5 atau

No. Frekuensi Persentase kategori
1 K 18,75 Sangar baik
2 19 61,29 Baik
3 8 25,80 Cukup
4 0 0 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survet, April 2010
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Pada tabel 9 menunjukan bahwa hasil tes
siklus TT dart segi ketepatan latal yang diperoleh
dant 31 siswa yang hadir adalah 4 atau 18,75
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
19 atau 61,29 persen siswa yang memperoleh
kategori baik, 8 atau 2580 persen siswa yang
memperoleh kategon cukup, dan tidak ada lag
siswa yang dinyatakan kurang dan gagal. Hal i

menunjukan adanya peningkatan  dan  siklus
sebelumnya.
b. Ketapatan nada

Hasil tes siklus 1T yang diperoleh

menunjukan bahwa ketepatan nada atau ungkapan
keadaan jiwa atau suasana hati siswa tergolong
rendah. Hasil tes pranndakan ketepatan nada
dapat dilihat pada tabel 10 bertkut ini.

Tabel 10 Hasil tes nada pada siklus 11

Tabel 11 Hasil tes tekanan pada siklus 11

No. | Frekuensi | Persentase | kategori
! 3 9,67 e
2 17 5483 Baik
3 11 3548 Cukup
4 0 0 Kurang
5 0 0 Gagal

No. Frekuensi Persentase | kategori
1 2 6,45 ﬂfﬁ“
2 10 3225 Baik
3 15 48,38 Cukup
4 4 12,90 Kurang
3 0 0 Gagal

Sumber: Survel, Apnl 2010

Pada tabel 4.28 menunjukan bahwa hasil
tes siklus 1T dan seg ketepatan nada yang
diperoleh dart 31 siswa yang hadir adalah 2 atau
6,45 persen siswa yang mencapal kategon sangat
baik, 10 atau 32,25 persen siswa yang memperoleh
kategori batk, 15 atau 4838 persen yang
memperoleh kategori cukup, 4 atau 12,90 persen
yang memperoleh kategort kurang, dan tidak ada
lagr yang dinyatakan gagal.

c. Ketepatan tekanan

Hasil tes siklus 1T yang diperoleh
menunjukan  bahwa ketepatan  tekanan  yang
digunakan oleh siswa dalam membaca puist masih
tergolong kurang, dalam hal int penggunaan jeda
dan tempo dalam mengucapkan suku kata atau
kata bahkan kalimat banyak yang tidak tepat. Hasil
tes ketepatan penckanan pada siklus 1T dapat
dilthat pada tabel 4.29 berikut in1.

Sumber: Survel, April 2010

Pada tabel 11 menunjukan bahwa hasil tes
siklus 11 dart segt ketepatan tekanan yang
diperoleh dant 31 siswa yang hadir adalah 3 atau
9,67 persen siswa yang mencapai kategort sangat
baik, 17 atau 54,83 persen siswa yang memperoleh
kategori baik, 11 atau 3548 persen siswa yang
memperoleh kategon cukup, dan tidak ada lagi
yang memperoleh kategon kurang dan gagal.
d. Ketepatan intonasi

Hasil tes siklus IT yang diperolch
menunjukan  bahwa ketepatan  siswa  dalam
mengatur intonasi suara masth tergolong kurang
dan terdapat banyak kesalahan sehingga tidak
sesuail dengan is1 pusst. Hasil tes siklus 11 ketepatan
ntonasi dapat dilihat pada tabel 12 bertkut ini .

Tabel 12 Hasil tes intonast pada siklus 11

No. Frekuensi Persentase kategori
1 11 3548 Sangat baik
2 18 58,06 Bak
3 2 6,45 Cukup
4 0 0 Kurang
3 I 0 Gagal

Sumber: Survel, April 2010

Pada tabel 12 menunjukan bahwa hasil tes
siklus 11 dart segi ketepatan intonasi suara yang
diperoleh dart 31 siswa yang hadir adalah 11 atau
35,48 persen siswa yang mencapai kategon sangat
baik, 18 atau 58 persen siswa yang memperoleh
kategori bak, 2 atau 6,45 persen yang memperoleh
kategort cukup, dan tidak ada lagr yang dinyatakan
kurang apalagi gagal.



4.4 Siklus 11

Tindakan-tindakan yang dilakukan guru
dan pelatth pada siklus IT1 sama saja dengan siklus
Il. Hanya saja pada siklus 111 ini ada sedikit
penekanan untuk lebih memperhatikan siswa yang
dianggap masih kurang mampu dalam membaca
puisi.

Setelah mengadakan  perbatkan  yang
terdapat pada siklus sebelumnya, dapat dilihat
adanya peningkatan batk dan  perilaku  siswa
ataupun kemampuannya dalam membaca puisi
bahkan siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sudah mencapai 96,77%. Secara merenik hasil
evaluasi akhir pada siklus 111 dapat dilihat pada
tabel benkut:

a. Ketepatan pelafalan
Hasil tes unjuk kenja siklus 1T yang
diperoleh  menunjukan  bahwa  ketepatan

pengucapan siswa dalam melafalkan huruf, suku
kata, dan kata masih ada yang kurang tepat tapi itu
hanya sebagian kecil siswa. Hasil tes siklus T11
ketepatan pelatalan dapat dilbibat pada tabel 13
benkut i1

Tabel 13 Hasil tes lafal pada siklus 111
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b. Ketapatan nada

Hasil tes unjuk kerja siklus Il yang
diperolch menunjukan bahwa ketepatan nada atau
ungkapan keadaan jiwa atau suasana hati siswa
tergolong sangat baik. Hasil tes siklus TI1 ketepatan
nada dapat dilihat pada tabel 14 benkut in1.

Tabel 14 Hasil tes nada pada siklus TIT

No. | Frekuensi Persentase | kategori
I 17 54,83 S;:ﬁf‘
2 14 45,16 Baik
3 0 0 Cukup
4 0 0 Kurang
5 0 0 Gagal

No. Frekuensi Persentase | kategori
| 1 35.48 v g
2 16 51.61 Baik
3 4 12,90 Cukup
4 0 0 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survet, April 2010

Sumber: Surver, April 2010

Pada tabel 4.32 menunjukan bahwa hasil
tes siklus 11T dan segr ketepatan nada yang diperoleh
dan 31 siswa vang hadir adalah 17 atau 54,83 persen
siswa yang mencapai kategon sangat baik, 14 atau 45,16
persen siswa yang memperoleh kategori baik, 14 atau
46,66 persen yang memperoleh kategon cukup, dan
tidak ada lagi yang dinyatakan kurang dan gagal.

c. Ketepatan tekanan

Hasil tes unjuk kerja pembacaan puisi
sisklus 111 yang diperoleh menunjukan bahwa
ketepatan  tekanan yang digunakan oleh siswa
dalam membaca puist sudah tergolong  baik,
dalam hal ini penggunaan jeda dan tempo dalam
mengucapkan suku kata atau kata bahkan kalimat
sudah baik, meski masih ada satu dua yang kurang
tepat. Hasil tes ketepatan penckanan pada siklus
1 dapat dilihat pada tabel 15 bertkut ini.

Pada tabel 13 menunjukan bahwa hasil tes
siklus TIT dart segi ketepatan lafal yang diperoleh
dant 31 siswa yang hadir adalah 11 atau 3548
persen siswa yang mencapai kategon sangat baik,
16 atau 51,61 persen siswa yang memperoleh
kategori baik, 4 atau 1290 persen siswa yang
memperoleh kategori cukup, dan ndak ada lag
siswa yang dinyatakan kurang dan gagal. Hal i
menunjukan  peningkatan dart siklus sebelumnya
dan sudah memenuhi KKM yang berlaku di
sekolah.

Tabel 15 Hasil tes tekanan pada siklus 111

No. | Frekuensi Persentase Kategori
1 9 29,03 Sangar baik
2 16 51,61 Baik
3 5 16,12 Cukup
Rl 1 322 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survet, April 2010
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Pada tabel 15 menunjukan bahwa hasil tes
unjuk kerja siklus TIT dan segi ketepatan tekanan
vang diperoleh dart 31 siswa yang hadir adalah 9
atau 29 persen siswa yang mencapai kategori
sangat baik, 16 atau 51,61 persen siswa yang
memperoleh kategort baik, 5 atau 3,22 persen
vang memperoleh kategon cukup, 1 atau 3,22
persen yang memperolch kategon kurang, dan
tidak ada lagi yang dinyatakan gagal.

Ketepatan intonasi

Hasil tes unjuk kerja siklus Il yang
diperoleh menunjukan bahwa ketepatan siswa
dalam mengatur intonasi suara sudah tergolong
baik. Hasil tes unjuk kerja siklus T11, ketepatan
intonast dapat dilthat pada tabel 16 bertkut ini.

Tabel 16 Hasil tes intonasy pada siklus 111

No. | Frekuensi | Persentase | Kkategori
! 13 41,93 S::ﬁ:“
2 14 45,16 Baik
3 3 9,67 Cukup
4 0 0 Kurang
5 0 0 Gagal

Sumber: Survel, April 2010

Pada tabel 16 menunjukan bahwa hasil tes
unjuk kerja pembacaan puisi dan segi ketepatan
intonasi suara yang diperoleh dari 31 siswa yang
hadir adalah 13 atau 41,93 persen siswa yang
mencapai kategori sangat baik, 14 atau 45,16
persen siswa yang memperoleh kategon bak, 3
atau 96,67 persen yang memperoleh kategon
cukup, dan tidak ada lagn yang mencapat kategori
kurang dan gagal dan aspek intonasi suara.

Sebagaimana telah  diketahui dari awal,
bahwa telah ada penchtt  sebelumnya  yang
melakukan  peneliian  yang  serupa  dengan
penchtian . oleh karena itu, penchtian ini
memiliki  persamaan  dan  perbedaan  dengan
penelitian terdahulu. Persamaan penelitian mi dan
penchtian terdahulu yaiu keduanya membahas
tentang sastra berupa puisi dan menggunakan
teknik yang sama yaitu teknik pemodelan. Adapun
perbedaannya dapat dilihat dari jenis penelitan.
Dalam hal i, peneht kali i melakukan
penchtian tindakan kelas (classroom action research)

sedangkan peneliti terdahulu  bukanlah penelitian
tindakan kelas melainkan penelitian eksperimen
olch Andi Lidiyami  dan analisis  desknpnf
kuantitatif oleh Nurhayat Jamaan. Dengan jenis
penelitian  yang berbeda, maka mjuan serta
temuan penelitan pun berbeda pula. Penelitian
tindakan kelas bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan  kemampuan  siswa  pada  tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluast. Penelitian
ckspenimen  bertujuan untuk  mengetahui
keetektifan teknik pemodelan dalam
pembelajaran.  Penelitan  desknptif  kuantitatif
bertujuan untuk mendeskripsikan  kemampuan
siswa dengan digunakannya teknik pemodelan.
Selain 1tu latar penclitannya juga berbeda, baik

dann  waktu  pelaksanaan  maupun  tempat
pelaksanaannya.
5. Penutup

Hasil penelitan membuktikan  bahwa

teknik pemodelan dalam pembelajaran membaca

puisi dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas

Xz SMA Negeri 1 Lilirilau.

a. Tahap perencanaan menunjukan peningkatan
kemampuan guru  bidang studi  dalam
merencanakan pembelajaran yang lebih baik.

b. Tahap pelaksanaan menunjukan peningkatan
kualitas dan aktivitas positif pada siswa selama
proses pembelajaran. Hal tersebut tampak
pada kesungguhan, keterampilan, kedisiplinan,
kenyamanan, keaktifan dan rasa percaya din
siswa mengikuti proses pembelajaran.

¢. Tahap evaluasi menunjukan hasil analisis tes
kemampuan ~ membaca  puisi  dengan
memperhatikan  lafal, nada, tekanan, dan
intonasi  menunjukan  bahwa pada tahap
pratndakan hanya 16,66% yang mencapai
ketuntasan belajar, siklus T 59,38% siswa yang
mengalami ketuntasan belajar, pada siklus 11
mencapal 80,64%, dan  pada  siklus 111
kemampuan siswa mencapai 96,77%.
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